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ABSTRAK 
 

Wahyundari, F. 2017. Analisis Kemampuan Kognisi dan Berkreasi Siswa 
SMA pada Pembelajaran Animalia melalui Think Talk Write Disertai 
Taxonomy Card. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. 
Sigit Saptono, M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Drs. Bambang Priyono, 
M.Si. 
 

Kata kunci: kemampuan berkreasi, kemampuan kognisi, Taxonomy Card, 

Think Talk Write. 

 

 Cakupan materi Animalia yang cukup luas dan banyak menggunakan 

istilah ilmiah membutuhkan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa 

melakukan eksplorasi di lingkungan. Pembelajaran model Think Talk Write 

(TTW) disertai Taxonomy Card (TC) pada materi Animalia diterapkan dalam 

penelitian ini merupakan alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan. Tujuan 

penelitian ini menganalisis pengaruh model TTW disertai TC terhadap 

kemampuan kognisi dan berkreasi siswa pada materi Animalia. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bangsri, kelas X semester genap tahun ajaran 

2016/2017, menggunakan desain penelitian pre-experimental design dengan 

rancangan one group comparison. Populasi penelitian seluruh siswa kelas X 

MIPA SMA Negeri 1 Bangsri yang terdiri dari 4 kelas. Sampel terdiri dari kelas X 

MIPA 1 dan X MIPA 2 (kelas kontrol) serta X MIPA 3 dan X MIPA 4 (kelas 

eksperimen), yang ditentukan secara cluster random sampling. Data penelitian 

kemampuan kognisi siswa diukur melalui posttest yang terdiri dari 30 item soal. 

Data kemampuan berkreasi siswa diukur melalui tugas kreasi album taksonomi 

hewan. Data sekunder yang diajukan untuk mendukung data primer adalah  

aktivitas belajar siswa, tanggapan siswa, dan tanggapan guru terhadap 

pembelajaran Animalia melalui TTW disertai TC yang diterapkan. Hasil uji t 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai posttest yang  signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji t juga menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata nilai kemampuan berkreasi yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Ketuntasan klasikal siswa kelas eksperimen 

mencapai 100% (76 siswa). Sebagian besar aktivitas siswa kelas eksperimen 

dalam kategori sangat aktif (17,11%) dan aktif (82,89%). Siswa dan guru 

memberikan tanggapan baik terhadap pembelajaran Animalia melalui TTW 

disertai TC yang diterapkan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan formal  

adalah kualitas proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, proses pembelajaran di sekolah terus 

dikembangkan.  Salah satu diantaranya adalah melalui inovasi pembelajaran 

kontekstual. Kajian IPA terutama Biologi bukan hanya pada penguasaan konsep 

atau prinsip, tetapi juga suatu proses penemuan. Biologi merupakan salah satu 

mata pelajaran penting untuk menambah pengetahuan alam yang banyak 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pada materi Animalia yang 

merupakan bagian dari materi Biologi yang mempunyai ruang lingkup luas dan 

pemahaman yang cukup sulit. Tantangan bagi guru untuk menciptakan 

pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar secara langsung dan 

berorientasi pada pemecahan masalah. 

Menurut Jufri (2013), pendidik bidang IPA harus dapat menggeser 

paradigma pembelajaran sains yang lebih banyak berorientasi pada kegiatan guru 

mengajar (teacher oriented) menjadi lebih pada aktivitas belajar siswa (student 

oriented). Pembelajaran Animalia yang berorientasi pada aktivitas belajar siswa 

menjadikan siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk 

belajar, membuat siswa terlatih untuk berpikir kritis, aktif dalam pembelajaran, 
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terampil dalam berkomunikasi, berani berpendapat, dan dapat menuangkan hasil 

diskusi mereka dalam bentuk tulisan yang logis dan sistematis, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Kompetensi dasar pada materi Animalia adalah menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan pengamatan 

anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Klasifikasi 

makhluk hidup dapat diperoleh berdasarkan persamaan, perbedaan ciri, ciri 

morfologi dan anatomi, ciri biokimia, dan manfaat. Dasar klasifikasi ini 

diperlukan agar siswa mampu mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 

persamaan ciri-ciri yang dimiliki, mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk 

hidup untuk membedakannya dengan mahluk hidup dari jenis lain, 

menyederhanakan objek studi, mengetahui hubungan kekerabatan antar makhluk 

hidup, dan  memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya. 

Adanya kerjasama kelompok akan memudahkan siswa dalam melakukan 

klasifikasi.  

Fakta di lapangan, pembelajaran Biologi pada materi Animalia belum sesuai 

dengan karakteristik hakikat pembelajaran Biologi. Pembelajaran Animalia di 

SMA Negeri 1 Bangsri pada tahun-tahun sebelumnya belum pernah menerapkan 

model pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas belajar siswa, sedangkan 

materi ini memiliki cakupan yang luas dan banyak menggunakan istilah ilmiah, 

sehingga siswa cenderung menghafal konsep, akibatnya hasil belajar siswa kurang 

optimal. Hasil belajar siswa yang diperoleh masih di bawah nilai batas tuntas 

KKM mata pelajaran Biologi, yaitu 75. Tahun ajaran 2014/2015, persentase 
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jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥75 hanya 59%, yaitu sebanyak 24 dari 41 

siswa. 

Dalam kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013), terdapat empat tantangan 

internal dan eksternal, salah satunya yaitu penataan pola pikir. Penyempurnaan 

pola pikir dalam kurikulum 2013 diantaranya kegiatan pembelajaran berpusat 

pada siswa, interaktif, pembelajaran berbasis tim, aktif-menyelidiki, konteks dunia 

nyata, menggunakan alat multimedia (berbagai peralatan teknologi pendidikan, 

dan kooperatif).  

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat memberikan 

kesempatan siswa untuk dapat mengkonstruksi ide-ide adalah model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW). Model pembelajaran TTW merupakan model kooperatif 

yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin yang dibangun melalui berpikir, 

berbicara, dan menulis (Yamin & Ansari, 2008). TTW memiliki kelebihan yaitu 

memberi kesempatan siswa berinteraksi dan berkolaborasi membicarakan tentang 

penyelidikannya atau catatan-catatan kecil mereka dengan anggota kelompoknya, 

siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk belajar, dan 

model ini berpusat pada siswa.  

Media pembelajaran juga berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada 

suatu konsep materi. Salah satu media yang dianggap menarik perhatian siswa 

adalah media kartu. Penggunaan kartu bergambar dalam pembelajaran Animalia 

dapat dijadikan media inovatif untuk mengembangkan kemampuan klasifikasi. 

Kemampuan tersebut akan membantu siswa dalam hal membedakan, melakukan 

pengelompokan, melakukan kategorisasi, dan menghubungkan konsep (Putri, 
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2016). Model pembelajaran TTW berbantuan kartu bergambar lebih unggul 

dibandingkan model pembelajaran konvensional dalam pencapaian hasil belajar 

siswa (Ambari et al., 2012). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Kognisi dan Berkreasi Siswa SMA pada Pembelajaran 

Animalia Melalui  Think Talk Write Disertai Taxonomy Card”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah pembelajaran Think Talk Write (TTW) disertai Taxonomy Card 

(TC) berpengaruh positif terhadap kemampuan kognisi dan berkreasi siswa pada 

materi Animalia?. 

Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

(1) Apakah penerapan pembelajaran TTW disertai TC berpengaruh terhadap 

kemampuan kognisi siswa pada materi Animalia?. 

(2) Apakah penerapan pembelajaran TTW disertai TC berpengaruh terhadap 

kemampuan berkreasi siswa pada materi Animalia?. 

1.3 Penegasan Istilah 

1.3.1 Kemampuan kognisi dan berkreasi 

Kemampuan kognisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar pada ranah kognitif yaitu nilai posttest (aspek C1, C2, C3, dan C4 

Taxonomy Bloom) dan ranah psikomotorik yaitu kemampuan berkreasi siswa. 

pada penelitian ini, hasil kreativitas siswa berupa album kreasi tentang taksonomi 

hewan yang ada di lokasi tertentu.  
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1.3.2 Materi Animalia 

Materi Animalia merupakan salah satu materi yang diajarkan pada kelas X 

di SMA yang diajarkan pada semester genap. Kompetensi dasar (KD) yang akan 

dicapai menurut kurikulum 2013 adalah KD 3.9 yaitu menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan pengamatan 

anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. 

Pembelajaran materi Animalia di SMA diajarkan selama 3 JP per minggu. 

Kingdom Animalia adalah salah satu kingdom yang memiliki anggota yang paling 

banyak dan bervariasi. Secara garis besar kingdom Animalia dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok Vertebrata (hewan 

bertulang belakang) dan Invertebrata (hewan tak bertulang belakang). 

1.3.3 Think Talk Write (TTW) 

Model pembelajaran TTW adalah model kooperatif yang diperkenalkan oleh 

Huinker dan Laughlin pada tahun 1996, yang dibangun melalui berpikir (think), 

berbicara (talk), dan menulis (write). Pada penelitian ini, langkah TTW diawali 

dengan siswa diberikan taxonomy card yang berisi materi Animalia. Siswa 

membaca dan memahami kartu yang diperoleh (think), Kemudian, siswa 

mendiskusikan materi yang diperoleh serta mempresentasikan hasil diskusi (talk). 

Langkah terakhir, siswa menuliskan rangkuman hasil diskusi kelompok (write).  

1.3.4 Taxonomy Card (TC) 

Media TC pada penelitian ini adalah media pembelajaran berupa kartu yang 

memuat materi dan gambar Animalia yang mencakup Invertebrata (filum Porifera, 

Coelenterata, Platyhelminthes, Nemathelminthes, Annelida, Mollusca, 
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Arthropoda, Echinodermata) dan Vertebrata (kelas Pisces, Amphibi, Reptil, Aves, 

dan Mammalia). 

1.3.5 Kegiatan Eksplorasi Siswa 

Kegiatan eksplorasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 

siswa dalam mencari dan mengamati hewan di lingkungan sekitar, kemudian 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan hewan yang ditemuinya tersebut. 

Lingkungan sekitar yang dimaksud dalam kegiatan eksplorasi ini adalah 

lingkungan sekitar sekolah dan rumah siswa.   

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Menganalisis pengaruh model TTW disertai TC terhadap kemampuan kognisi 

siswa pada materi Animalia. 

(2) Menganalisis pengaruh model TTW disertai TC terhadap kemampuan 

berkreasi siswa pada materi Animalia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Bagi Siswa 

a. Menambah pengetahuan siswa mengenai konsep Animalia melalui 

pembelajaran yang lebih menarik. 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Menumbuhkan kemampuan berkreasi siswa. 
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(2) Bagi Guru 

a. Menambah variasi model pembelajaran Biologi yang menarik dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

(3) Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan memberikan 

sumbangan sebagai salah satu variasi model pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

(4) Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh pemecahan masalah dan 

diperoleh model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dengan melakukan penelitian ini, peneliti juga dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman untuk dapat digunakan di masa yang akan 

mendatang. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Kemampuan Kognisi dan Berkreasi Siswa 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajar. Merujuk pemikiran Gagne, terdapat lima 

kategori hasil yang diperoleh dari belajar, yaitu: 1) keterampilan intelektual yaitu 

kemampuan mempresentasikan dan analitis-sintesis suatu konsep, sehingga dapat 

menemukan sebuah pemecahan terhadap suatu masalah, 2) strategi kognitif adalah 

sebuah keterampilan seseorang yang digunakan untuk mengendalikan aktivitas 

kognitif dirinya sendiri, 3) informasi verbal yang dimaksud adalah informasi yang 

didapatkan seseorang akan disimpan sebagai hasil belajar, 4) keterampilan 

motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan 

dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. Keterampilan ini 

merupakan keterampilan yang paling mudah diamati, 5) sikap, yang dimasud 

adalah seseorang setelah belajar akan memiliki sikap yang dapat membantunya 

menentukan sebua pilihan dari berbagai alternatif yang ada. 

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 

(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 

analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
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merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain 

afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), 

valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). 

Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan routinized. Psikomotor 

juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan 

intelektual (Suprijono, 2010).  

Hasil belajar menurut Suprihatiningrum (2013) adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah mengalami aktivitas belajar dan dapat diamati melalui 

penampilan siswa (learner’s performance). Hasil belajar sangat erat kaitannya 

dengan belajar atau proses belajar. Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan 

dalam dua kelompok, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu pengetahuan tentang fakta-fakta, 

pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan konsep, dan keterampilan untuk 

berinteraksi.  

Hasil belajar siswa yang diukur dalam penelitian ini mencakup kemampuan 

kognisi berupa nilai posttest dan kemampuan berkreasi siswa dalam pembelajaran 

Animalia. 

2.1.2 Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran Animalia 

Menurut Munandar (2004), kreativitas adalah kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan umum untuk memberikan 

gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau 

sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur 

yang sudah ada sebelumnya.  
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Indikator kreativitas adalah sebagai berikut: 1) Dorongan rasa ingin tahu 

besar, 2) Sering mengajukan pertanyaan yang baik, 3) Memberikan banyak 

gagasan atau usul terhadap suatu masalah, 4) Bebas dalam menyatakan pendapat, 

5) Mempunyai rasa keindahan, 6) Menonjol dalam salah satu bidang, 7) 

Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, 8) Rasa humor 

tinggi, 9) Daya imajinasi kuat, 10) Keaslian (orisinalitas) tinggi, 11) Dapat bekerja 

sendiri, 12) Senang mencoba hal-hal baru, 13) Kemampuan mengembangkan 

suatu gagasan (kemampuan elaborasi). 

Kreativitas siswa dalam pembelajaran Animalia merupakan kemampuan 

siswa dalam mengaktualisasikan atau mewujudkan potensi dirinya dalam suatu 

produk atau karya yang berisi tulisan dan gambar hewan yang diamati. Produk ini 

merupakan hasil pengetahuan siswa mengenai materi Animalia yang dilakukan 

dengan cara bereksplorasi secara individu di lingkungan sekitar, kemudian hewan 

yang teramati akan diklasifikasikan. Aspek yang dinilai dari produk kreasi 

Animalia ini meliputi isi/teks, desain, gambar, dan bahasa. Kreativitas siswa dapat 

terlihat dari keempat aspek tersebut. 

Pembelajaran Biologi secara teori mampu membentuk individu memiliki 

kemampuan untuk menumbuhkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir 

kreatif. Berpikir kreatif dalam pembelajaran Biologi penting untuk dipupuk dan 

dikembangkan karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan potensi dirinya. 

Pemikiran kreatif perlu dilatih karena mampu membuat siswa lancar dan fleksibel 

dalam berpikir, dan mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang 

(Smarabawa, 2013). 
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2.1.3 Materi Animalia 

Dalam penelitian ini,  Kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai adalah KD 

3.9 yaitu menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam 

filum berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan 

peranannya dalam kehidupan. Kingdom Animalia adalah salah satu kingdom yang 

memiliki anggota yang paling banyak dan bervariasi. Secara garis besar kingdom 

Animalia dapat dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu golongan Vertebrata 

(hewan bertulang belakang) dan golongan Invertebrata (hewan tak bertulang 

belakang). 

Secara garis besar, materi yang akan diajarkan adalah sebagai berikut: 1) 

Ciri-ciri umum hewan invertebrata (lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, 

dan reproduksi), 2) Ciri-ciri umum hewan vertebrata (rangka tubuh, ruang 

jantung, reproduksi, suhu tubuh, dan penutup tubuh), 3) Klasifikasi Animalia, 4) 

Peran hewan bagi kehidupan. 

2.1.4 Think Talk Write (TTW) dalam Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran Biologi idealnya sesuai dengan hakikat pembelajarannya, 

yaitu ke arah pengembangan scientific process, scientific product, dan scientific 

attitudes. Berdasarkan hakikat pembelajaran Biologi, maka belajar Biologi 

sesungguhnya tidak hanya sekedar sajian konsep dan informasi, tetapi juga usaha 

untuk menumbuhkembangkan keterampilan berpikir, sikap ilmiah, dan 

penguasaan keterampilan proses sains. Pembelajaran seperti ini selain 

mengajarkan siswa memahami konsep, juga melatih siswa berpikir kritis, kreatif, 
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dan menuntut siswa bersikap ilmiah serta mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembelajaran yang seperti ini dapat dilakukan menggunakan model 

pembelajaran TTW. Menurut Huda (2013), TTW merupakan strategi yang 

diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughin ini yang didasarkan pada 

pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Strategi TTW 

mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik 

tertentu.  

Tahapan dalam strategi ini yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), 

dan write (menulis). Pada tahap think, siswa diajak berpikir melalui bahan, 

kemudian siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi 

penyelesaian), membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, 

dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. Tahap 

kedua yaitu talk memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk 

berdiskusi. Intinya, pada tahap ini siswa dapat mendiskusikan pengetahuan 

mereka dan menguji ide-ide baru mereka, sehingga mereka mengetahui apa yang 

sebenarnya mereka tahu dan apa yang sebenarnya mereka butuhkan untuk 

dipelajari. Pada tahap terakhir yaitu write, siswa akan belajar mengkomunikasikan 

atau menuliskan pengetahuannya secara tertulis.  

Langkah-langkah pembelajaran dengan model TTW menurut Martinis 

Yamin dan Bansu I. Ansari yaitu: 1) Guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

yang memuat situasi masalah dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya, 2) 

Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual, 
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untuk dibawa ke forum diskusi (think), 3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi 

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk), 4) Guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar, 5) Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

sebagai hasil kolaborasi (write). 

Penerapan model TTW dalam pembelajaran Biologi lebih banyak 

menekankan keterlibatan siswa dalam menemukan sendiri pengetahuannya 

dengan melakukan kegiatan diskusi kelompok. Pembelajaran tersebut membuat 

siswa terlatih untuk berpikir kritis, aktif dalam pembelajaran, terampil dalam 

berkomunikasi, berani berpendapat, menghargai pendapat orang lain, dan dapat 

menuangkan hasil diskusi mereka dalam bentuk tulisan yang logis dan sistematis, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Solihati (2012) dan Rosa (2014) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran TTW berhasil meningkatkan hasil belajar Biologi siswa. Hasil 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi menggunakan 

model TTW berbantuan media gambar menunjukkan hasil lebih baik daripada 

pembelajaran menggunakan metode ceramah (Nasution, 2015). 

TTW juga memberi kesempatan lebih luas pada siswa untuk berdiskusi 

kelompok mengkonstruksi pengetahuannya dengan anggota yang heterogen. 

Adanya pembagian kelompok yang kemampuan anggotanya heterogen, 

memungkinkan masing-masing siswa mempunyai kreativitas yang berbeda-beda 

dalam menyelesaikan masalah, sehingga masing-masing siswa dapat saling 

bertukar pendapat, setiap siswa secara aktif berusaha untuk menemukan dan 

mengungkapkan pendapat. Selain itu, kelompok yang heterogen memungkinkan 
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siswa yang berkemampuan kurang dapat bertanya pada siswa lain yang 

berkemampuan lebih ketika mengalami kesulitan, sehingga kesulitan yang 

dihadapi bisa segera diatasi (Afiati et al., 2012).   

Kelebihan model pembelajaran TTW adalah: 1) Memberi kesempatan siswa 

berinteraksi dan berkolaborasi membicarakan tentang penyelidikannya atau 

catatan-catatan kecil mereka dengan anggota kelompoknya, 2) Siswa terlibat 

langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk belajar, 3) Model ini berpusat 

pada siswa, misalkan memberi kesempatan pada siswa dan guru berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar. Guru menjadi monitoring dan menilai partisipasi 

siswa terutama dalam diskusi 

Adapun kekurangan dari model pembelajaran TTW adalah sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalkan sebagian 

waktu hilang karena membantu siswa mencari solusi pemecahan masalah atau 

menemukan teori-teori yang berhubungan dengan lembar kerja siswa, 2) Tidak 

semua anggota kelompok aktif dalam model pembelajaran ini. 

Upaya dalam mengatasi kekurangan tersebut maka guru harus pandai 

mengatur waktu dalam kegiatan pembelajaran dan anggota dalam suatu kelompok 

tidak terlalu banyak karena jika terlalu banyak maka siswa yang kurang aktif akan 

semakin tidak aktif dan hanya bergantung kepada anggota lain yang aktif. 

 

 

2.1.5 Taxonomy Card (TC) sebagai Media Pembelajaran Biologi 

Media TC yang dimaksud dalam penelitian ini berupa media kartu 

bergambar yang dirancang oleh peneliti untuk membantu mempermudah dalam 

belajar bidang studi Biologi. TC ini terbuat dari kertas berbentuk persegi panjang 



15 
 

 

yang memuat gambar dan konsep materi Animalia. Pembelajaran melalui media 

kartu bergambar digunakan untuk mengembangkan berbagai potensi 

kebermaknaan siswa dan membantu siswa dalam menuangkan ide, gagasan, dan 

daya imajinasi dalam pembelajaran IPA (Prayogo, 2015). 

Penggunaan media TC dalam pembelajaran Biologi membuat siswa lebih 

tertarik dalam mengikuti pembelajaran karena siswa lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang ada pada materi Biologi dengan mengingat gambar yang 

sesuai dengan konsepnya tanpa harus menghafal terlalu banyak. Selain itu, 

pembelajaran menggunakan media kartu bergambar dapat juga dapat  

mengembangkan kemampuan akademik dan sikap sosial siswa. Kemampuan 

akademik siswa dapat dilihat dari perkembangan kemampuan siswa dalam 

memahami materi dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

Perkembangan kemampuan sikap sosial siswa dapat dilihat dari kerjasama dan 

memberikan sumbang saran yang dilakukan siswa selama diskusi kelompok.  

Berdasarkan hasil penelitian Astuti (2012) menunjukkan bahwa kartu 

bergambar memberikan kontribusi tinggi terhadap hasil belajar Biologi, sehingga 

hasil belajar siswa meningkat. Adapun menurut hasil penelitian Putri (2016), 

media kartu bergambar dapat membantu pemahaman siswa karena bahasa pada 

kartu tersebut disesuaikan dengan pemahaman siswa. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Darma (2014) menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi melalui 

metode permainan dengan media kartu kwartet dapat meningkatkan hasil belajar 

dan aktivitas siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Din (2001), 

pembelajaran menggunakan media flash card  secara efektif dapat membantu guru 

dalam mengajar dan membantu siswa dalam memahami kosakata pada materi 

kimia. Menurut Komachali (2012), penggunaan flash card memfasilitasi siswa 

dalam keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi. Siswa berusaha berpartisipasi 

aktif dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam kelompok, berbagi jawaban 

atau informasi, memberikan ide, serta menjalin komunikasi dengan siswa dalam 

kelompok tersebut. Pada penelitian ini menegaskan bahwa hasil belajar 

menggunakan media flash card menunjukkan hasil lebih baik daripada metode 

pembelajaran konvensional. 

Menurut Khairunnisak (2015), media kartu bergambar memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Media kartu memiliki kelebihan yaitu: a) Sifatnya 

lebih konkrit, lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan 

media verbal semata, b) Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu karena tidak 

semua benda, objek, atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, c) Dapat mengatasi 

keterbatasan pengamatan, d) Dapat dijadikan sebagai permainan yang 

menyenangkan, e) Meningkatkan interaksi antar siswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan membaca siswa, f) Merangsang kemampuan berpikir, 

g) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Media kartu juga memiliki beberapa kekurangan, antara lain: a) Mudah 

rusak, b) Benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran, c) Hanya berbentuk visual saja, tidak ada audionya, d) Ukurannya 
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sangat terbatas untuk kelompok besar, e) Cepat membosankan jika metode 

pengajaran kurang menarik. 

Penerapan model TTW disertai TC pada pembelajaran Biologi khususnya 

materi Animalia, aktivitas berpikir (think) dapat dilihat dari proses membaca suatu 

bahan bacaan yang berupa TC tentang klasifikasi kingdom Animalia, kemudian 

membuat catatan apa yang telah dibaca. Pada tahap ini, media TC ini dapat 

membantu siswa lebih mudah dalam memahami konnsep klasifikasi kingdom 

Animalia dengan mengingat gambar yang sesuai dengan konsepnya. Tahap 

selanjutnya yaitu berbicara (talk), memungkinkan siswa untuk terampil berbicara 

atau berkomunikasi dalam diskusi kelompok. Pada tahap ini siswa mendiskusikan 

Lembar Diskusi Siswa (LDS) tentang materi Animalia yang diberikan oleh guru. 

Setelah berdiskusi kelompok, siswa mengkonstruksi pemahaman dengan 

menuliskan hasil diskusi pada Lembar Diskusi Siswa (LDS) yang disediakan. 

Selain itu, siswa juga dapat mengkonstruksi kreativitasnya dengan membuat suatu 

karya yang memuat klasifikasi hewan yang ada di lingkungan sekitarnya, 

sehingga dapat diketahui tingkat kemampuan berkreasi dari masing-masing siswa. 

Berdasarkan kajian dan hasil-hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka 

dapat disusun suatu sintesis bahwa penerapan model pembelajaran TTW disertai 

TC pada materi Animalia menjadikan proses belajar siswa lebih bermakna karena 

siswa dapat mengkonstruksi pemahamannya sendiri melalui diskusi kelompok 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, terampil 

berkomunikasi dalam suatu kegiatan pembelajaran, serta melatih kemampuan 
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Aktivitas 

Siswa 

Siswa 

Aktivitas 

Siswa 

berkreasi siswa. Adapun diagram proses pembelajaran Animalia menggunakan 

TTW disertai TC dijelaskan pada Gambar berikut: 
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open-ended 

THINK 

TALK 

WRITE 

Belajar bermakna 

melalui TTW 

Dampak 

Membaca dan 

memahami isi 

materi Animalia 

melalui TC dan 

membuat catatan 

secara individual 

Interaksi dalam 

grup: untuk 

membahas isi 

catatan dan 

mendiskusikan LDS 

materi Animalia 
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Konstruksi 

pengetahuan hasil 

dari Think dan Talk 

secara individual 

dan dengan 

menuliskan hasil 

diskusi pada LDS 

Siswa 

Kemampuan 

Pemahaman, 

Komunikasi, 

Kreativitas Siswa 

Gambar 2.1. Diagram Proses Pembelajaran 

Animalia menggunakan TTW 

disertai TC (Yamin & Ansari, 

2008). 
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2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian Analisis Kemampuan Kognisi dan 

Berkreasi Siswa pada Pembelajaran Animalia melalui  TTW 

disertai TC. 
 

Model pembelajaran TTW: 

� Pembelajaran berpusat pada siswa 

� Pemberian soal open ended 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa 

� Siswa menemukan sendiri konsep 

materi pembelajaran  

� Siswa mampu menyelesaikan 

masalah 

Media TC: 

� Sifatnya lebih konkrit, lebih 

realistis menunjukkan pokok 

masalah 

� Dapat mengatasi keterbatasan 

pengamatan Animalia 

� Merangsang kemapuan berpikir 

� Meningkatkan interaksi siswa dan 

motivasi belajar siswa 

Kesulitan pembelajaran Animalia: 

- Materi yang begitu luas 

- Banyak menggunakan istilah ilmiah 

- Siswa cenderung menghafal konsep 

- Model pembelajaran belum berorientasi pada 

aktivitas belajar siswa 

- Hasil belajar siswa rendah 

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Bangsri 

Diperlukan inovasi pembelajaran Animalia yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

Penggunaan model pembelajaran TTW disertai TC pada 

pembelajaran Animalia di SMA Negeri 1 Bangsri   
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2.3 Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model TTW disertai TC berpengaruh positif terhadap kemampuan kognisi 

siswa pada materi Animalia. 

2. Model TTW disertai TC berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berkreasi siswa pada materi Animalia. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan: 

1. Pembelajaran Animalia melalui TTW disertai TC yang diterapkan di SMA 

Negeri 1 Bangsri berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan kognisi 

siswa.  

2. Pembelajaran Animalia melalui TTW disertai TC yang diterapkan di SMA 

Negeri 1 Bangsri berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

berkreasi siswa.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

disampaikan yaitu: 

1. Model TTW disertai TC dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran Animalia dengan mempertimbangkan karakteristik utamanya, 

yaitu lebih banyak menekankan keterlibatan siswa dalam menemukan sendiri 

pengetahuannya dengan melakukan diskusi kelompok. Pembelajaran tersebut 

membuat siswa terlatih untuk berpikir kritis, aktif dalam pembelajaran, 

terampil dalam berkomunikasi, dan dapat menuangkan hasil diskusi dalam 

bentuk tulisan yang logis dan sistematis. 

2. Selama penelitian menggunakan TTW disertai TC ternyata membutuhkan 

waktu yang cukup lama khususnya pada tahapan talk sehingga jika akan 
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menerapkan model TTW disertai TC sebaiknya pengelolaan waktunya 

dilakukan dengan lebih baik agar waktu pembelajaran lebih efisien. 
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